BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisisnya mengenai
strategi komunikasi dalam forum negosiasi tradisi belis masyarakat
Lamaholot di Desa Bilal, Flores Timur, Adonara Timur, dengan
menggunakan teori Etnografi komunikasi Dell Hymes yang berfokus pada
empat aspek utama, komunitas tutur, peristiwa tutur, tindak tutur, dan
kompetensi komunikatif. Dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi adat
dalam forum negosiasi belis merupakan bentuk komunikasi simbolik yang
sangat terstruktur dan sarat makna budaya. Dalam forum adat ini, komunikasi
dilakukan secara formal melalui juru bicara yang telah ditunjuk, dengan
bahasa adat dan gaya tutur yang sopan, penuh perumpamaan, serta tunduk
pada norma sosial yang ketat.

Komunitas tutur yang terlibat dalam forum ini adalah kelompok
terbatas yang memiliki otoritas adat untuk berbicara, di mana kesalahan tutur
dapat menimbulkan konsekuensi sosial serius. Peristiwa tutur dalam forum
belis mencerminkan struktur komunikasi yang diatur ketat berdasarkan tata
adat, dan Dberlangsung dalam tahapan-tahapan seperti perkenalan,
peminangan, pertunangan, perkawinan dan pembahasan pelunasan belis
gading gajah. Tindak tutur yang muncul, khususnya ilokusi dan perlokusi,
digunakan untuk menyampaikan maksud secara halus, membujuk, menawar,
hingga membentuk kesepakatan. Kompetensi komunikatif menjadi kunci
dalam menjaga kelancaran proses negosiasi, di mana juru bicara dituntut
memahami bahasa, simbol, dan konteks adat secara mendalam.

Penerapan teori Dell Hymes dalam konteks ini menunjukkan bahwa
bahasa bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga instrumen budaya yang
menjaga keharmonisan, memperkuat ikatan sosial, dan mentransmisikan
nilai-nilai adat dari generasi ke generasi. Strategi komunikasi dalam forum
negosiasi belis menghasilkan pemahaman bahwa forum adat bukan hanya
tempat berunding, tetapi juga ruang pelestarian identitas budaya masyarakat

Lamabholot.



5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan pelestarian dan dokumentasi lebih lanjut terhadap praktik
komunikasi adat dalam forum belis. Pemerintah daerah dan lembaga
budaya lokal sebaiknya mendukung upaya digitalisasi tradisi belis, baik
dalam bentuk arsip video, naskah adat, maupun pelatihan bahasa dan etika
tutur bagi generasi muda. Hal ini penting agar kompetensi komunikatif
adat tidak hilang seiring berjalannya waktu.

Pendidikan budaya lokal di sekolah-sekolah di wilayah Flores Timur
dapat memasukkan materi tentang komunikasi adat dan struktur forum
belis ke dalam kurikulum muatan lokal. Dengan demikian, generasi muda
tidak hanya memahami adat secara simbolik, tetapi juga secara praktis
dan komunikatif.

Dalam menghadapi tantangan ekonomi dan perubahan sosial, masyarakat
adat dan tokoh adat diharapkan dapat membuka ruang dialog terkait
fleksibilitas nilai belis tanpa mengurangi makna filosofis dan kulturalnya.
Tradisi belis sebaiknya tidak menjadi beban ekonomi yang memberatkan,
melainkan tetap dijalankan dengan semangat saling menghargai dan
memperkuat ikatan keluarga.

Dengan demikian, pelestarian komunikasi adat dalam tradisi belis

tidak hanya menjadi tanggung jawab komunitas adat, tetapi juga seluruh

elemen masyarakat, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan generasi

muda. Melalui dokumentasi, pendidikan, serta ruang dialog yang terbuka,

diharapkan tradisi belis tetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman,

tanpa kehilangan makna budaya dan nilai luhur yang dikandungnya.
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